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Abstract: Landslides are a disaster that can occur at any time without warning. Therefore, identifying areas with
the potential to become slip surfaces is a crucial mitigation step. The risks and losses from these disasters can be
minimized or even avoided. One method used to identify potential landslide areas is the geoelectric method. This
study used the Wenner configuration resistivity method. This study, conducted on two tracks, indicated the
potential for slip surfaces ranging from moderate to very deep. With resistivity values of 23-503 ohm.m, the soil
is interpreted as clay and is indicated as a potential landslide area at a depth of 2—15 meters.
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Abstrak: Longsor merupakan bencana yang bisa terjadi kapan pun tanpa disadari. Sehingga,
pentingnya mengidentifikasi daerah yang berpotensi sebagai bidang gelincir merupakan langkah
mitigasi nyata yang penting untuk dilakukan. Resiko dan kerugian dari bencana tersebut bisa untuk
diminimalisir ataupun dihindari. Salah satu metode yang dilakukan untuk mengidentifikasi daerah
potensi longsor yakni metode geolistrik. Pda penelitian ini menggunakan metode resistivitas
konfigurasi wenner. Dari penilitian ini dilakukan pada 2 lintasan menunjukkan adanya potensi bidang
gelincir dari sedang hingga sangat dalam. Dengan nilai resistivitas 23 — 503 ohm.m diinterpretasikan
sebagai tanah jenis lempung dan diindikasi sebagai daerah potensi longsor yakni pada kedalaman 2 —
15 meter.

Kata kunci: Bidang Gelincir, Geolistrik, Longsor, Konfigurasi Wenner
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1. PENDAHULUAN

Hujan dengan intensitas tinggi dapat
menyebkan bencana geologi berupa longsor.
Longsor terjadi di daerah dengan jenis tanah
yang tidak kompak. Kalijaga Selatan
merupakan salah satu daerah dengan jenis
tidak kompak [1].
membutuhkan perhatian khusus

tanah Sehingga,

Longsoran adalah gerakan masa dari
suatu rombakan batuan dengan tipe gerakan

yang
(sliding/slipping), berputar (rotational) yang

meluncur atau menggeser
disebabkan oleh gaya gravitasi sehingga
gerakannya lebih cepat dan kandungan
sedikit  [2].
longsoran diawali oleh infiltrasi air ke dalam
tanah akan menambah bobot tanah [3]. Jika

air tersebut menembus sampai ke lapisan

airnya Proses terjadinya

tanah kedap air yang berfungsi sebagai
bidang gelincir, maka tanah menjadi licin
dan tanah yang lapuk diatasnya akan
bergerak mengikuti lereng dan keluar dari
lereng [4].

Upaya mitigasi yang harus dilakukan
adalah

memperkuat bangunan dan infrastruktur

mitigasi struktur dengan
yang berpotensi terkena bencana, seperti
membuat desain rekayasa, dan konstruksi
untuk  menahan serta
struktur bangunan penahan
longsor (Lacasse dkk., 2009). Pendekatan

yang dapat dilakukan untuk mengurangi

memperkokoh

ataupun

risiko tanah longsor yang secara luas dapat
diklasifikasikan sebagai struktural atau non-
struktural.

Salah

bencana non-struktural yang sangat mudah

satu Contoh mitigasi risiko
untuk dilakukan adalah meningkatkan
kesiagaan masyarakat dari penerapan sistem

peringatan dini yang, efektif, baik dan benar.
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Sistem peringatan dini adalah bagian

penting dalam pengurangan risiko bencana
[5]-

Selain itu, longsor tidak

mengancam keselamatan jiwa dan harta

hanya

benda, tetapi juga sering menyebabkan
kerusakan yang parah pada infrastruktur
vital seperti jalan raya, jembatan, jaringan
transportasi, dan sistem utilitas lainnya [6].
Adanya korban jiwa yang diakibatkan dari
bencana tersebut juga secara nyata dan
mengakibatkan berbagai dampak-danpak
merugikan bagi Masyarakat [7].

Tanah longsor menunjukkan bahwa
ketidakstabilan

berdampak pada infrastruktur. Peristiwa ini

adanya lereng  dapat
menyoroti perlunya memahami kondisi

bawah permukaan secara menyeluruh
untuk mengembangkan strategi mitigasi
yang efektif [8].

Pemahaman tentang karakteristik litologi

dan berkelanjutan

bawah permukaan merupakan langkah awal
yang penting dalam analisis kestabilan
9]

geologi.

lereng dan perencanaan
Karakteristik

seperti jenis batuan,pelapukan, struktur

mitigasi
bencana litologi,
rekahan [10], dan kondisi kejenuhan air

memiliki pengaruh langsung terhadap

kekuatan geser dan stabilitas lereng.

Metode yang biasa digunakan adalah
[11]. Salah

resistivitas

metode geolistrik satunya

resistivitas. 2-Dimensi
memungkinkan pencitraan distribusi dari
resistivitas bawah  permukaan  secara
kontinu yang dapat dikaitkan dengan
variasi jenis material geologi dan kondisi
fisiknya [12],

tingkat pelapukan, dan kompaksi tanah

seperti kandungan air [1]

atau batuan [13]. Dengan menggunakan

konfigurasi elektroda tertentu, seperti
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Wenner [4], metode ini menghasilkan

yang
menggambarkan kontras antara lapisan-
[14]. Nilai

umumnya

penampang resistivitas

lapisan bawah permukaan

yang  tinggi
diasumsikan sebagai material yang lebih

resistivitas

padat, kering, atau berbatu, seperti pasir
kering, batuan dasar, atau lapisan batuan
kompak [15]. Sebaliknya, nilai resistivitas
rendah  mengindikasikan  keberadaan
lapisan yang lebih lunak, jenuh air, atau
mengandung
lebih

pergerakan massa tanah [16].

lempung, yang biasanya

rentan terhadap deformasi dan

Pada

metode

Penelitian ini menggunakan

geolistrik  konfigurasi wenner.
mudah untuk

resistivitas yang

Konfigurasi ini sangat
dilakukan [17]. Nilai

diperoleh dari metode geolistrik konfigurasi
wenner nantinya dikorelasikan dengan data
daerah data
permeabilitas [18] yang telah dilakukan oleh

geologi sekitar  serta
Ulfah  dkk,

penanganan

2024.

mitigasi

Langkah

bencana

lanjutan

berupa
identifikasi daerah potensi longsor di daerah
Kalijaga Selatan ini merupakan bentuk nyata

kepedulian penulis sebagai akademisi guna

meminamalisir bencana yang dapat
ditimbulkan.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di ruas jl. Kalijaga
Lombok

Nusa Tenggara Barat.

Selatan, Kecamatan Aik Mel,

Timur, Provinsi

Penelitian ini dilakukan menggunakan

metode geolistrik konfigurasi wenner,

bertujuan untuk mengindentifikasi bidang
gelincir  penyebab  longsor.  Dengan
menggunakan 2 lintasan pengukuran seperti

yang ditunjukkan Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

data

alat

dilakukan,

geolistrik
(Resistivity Meter) seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.

Proses  pengambilan

menggunakan  paket

Gambar 2. Resistivity Meter

Setelah  dilakukan data

kemudian diolah menggunakan aplikasi

pengambilan

Exel dan dimasukkan ke aplikasi Res2Div

untuk diinterpretasikan nilai resistivitas

menggunakan Tabel 1.

Table 1. Nilai Resistivitas Batuan[19]
Materials Resistivity Range (Qm)
Andesit 103 (basah) — 1,7x10° (kering)
Batu Pasir 1-6,4x108
Batu Gamping | 50 — 107
Lanau 1-100
Lempung 10-200
Lanau 20 - 2x103
Lempungan
Pasir 1-1000
Granit 3x102 - 108
Diorite 104 - 105
Gabbro 10 — 1,3x107(kering)
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Basalt ‘ 103 — 6x10%(basah)

Selanjutnya dikorelasikan dengan kondisi
geologi dan kemudian diindikasi sebagai
bidang gelincir (daerah potensi longsor).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Lintasan 1

Dari hasil pengolahan data pada lintasan 1
menggunakan metode geolistrik konfigurasi
wenner sepanjang 200 meter ditunjukkan

seperti Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Penampang Lintasan 1

Dari gambar diatas menunjukkan nilai
resistivitas yang sangat bervariasi. Warna
biru tua hingga biru muda mulai dari 4 -36.9
ohm.m diinterpretasikan sebagai lanau
lempung, Hijau tua hingga hijau muda
mulai dari 37 — 338 ohm.m diinterpretasikan
sebagai lempung, kuning hingga orange
1021 3088

diinterpretasikan sebagai pasir, dan merah

mulai dari ohm.m

hingga ungu mulai dari 3089 — 9338 ohm.m
diinterpretasikan sebagai batu pasir. Pada
lintasan 1 yang diindikasi sebagai bidang
gelincir yakni pada jenis tanah lempung

pada kedalaman 4 15 m, yang

dikategorikan sebagai bidang gelincir

dangkal hingga dalam [20]. Pada lintasan ini

yang
berbahaya yakni pada titik kedalaman 15

daerah potensi longsor sangat
meter sebab jenis bidang gelincir dalam
tidak memberikaan ciri khusus saat terjadi

longsor sehingga perlu dilakukan rekayasa
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geoteknik pada bagian yang ditandai dari
Gambar 3.

3.2 Lintasan 2

Sama halnya dengan pengolahan data pada
1. Pada 2  juga
menggunakan metode geolistrik konfigurasi

lintasan lintasan

wenner sepanjang 200 meter ditunjukkan

seperti Gambar 4.

Gambar 4. Hasil Penampang Lintasan 2

Dari gambar diatas juga menunjukkan nilai
resistivitas yang sangat bervariasi. Warna
biru tua hingga biru muda mulai dari 2 — 22
ohm.m diinterpretasikan sebagai lanau
lempung, Hijau tua hingga hijau muda
mulai dari 23 — 506 ohm.m diinterpretasikan
sebagai lempung, kuning hingga orange
507 1441

diinterpretasikan sebagai pasir, dan merah

mulai  dari ohm.m

hingga ungu mulai dari 1442 — 4099 ohm.m
diinterpretasikan sebagai batu pasir. Begitu
juga dengan lintasan 2 yang diindikasi
sebagai bidang gelincir yakni pada jenis
tanah lempung pada kedalaman 2 - 8 meter
yang dikategorikan sebagai bidang gelincir
dangkal. Bidang gelincir jenis ini hanya
memerlukan perhatian khusus berupa aliran
yang
diperhatikan agar tanah tidak terlalu jenuh

saluran  drainase tetap harus

air sehingga saat hujan dengan intensitas
tinggi saluran tetap mengalirkan air dengan
baik.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian telah

yang



Ulfah et al. / SainsTech Innovation Journal 8(2) 2025, 554-559

dilakukan menggunakan metode geolistrik
konfigurasi pada 2
menunjukkan adanya bidang gelincir yang

wenner lintasan

diinterpretasikan  sebagai tanah jenis
lempung dari kedalaman 4 — 15 m. bidang
inilah yang diindikasi sebagai daerah

potensi longsor yang jika curah hujan tinggi
maka akan mengganggu kestabilan lereng.
Rekayasa geoteknik sangat dibutuhkan
sebagai salah satu upaya meminimalisir
dampak yang dapat ditimbulkan dari
bencana tersebut.
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